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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Pendidikan agama Islam yang berlangsung dan dilaksanakan di

lembaga pendidikan formal berdasarkan observasi, wawancara dan

dokumentasi yang diperoleh dari teknik pengumpulan data, secara konkrit

dilakukan penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajran pendidikan

agama Islam di SMPN 3 Semende Darat Ulu oleh guru yang profesianal.

Guru adalah pendidik yang mempunyai tugas, fungsi, dan peran penting

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru yang diharapkan mampu

berpartisifasi dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan insan Indonesia

yang bertakwa kepada Allah swt, unggul dalam ilmu pengetahuan, memiliki

jiwa estetis, etis, berbudi pekerti luhur, berkepribadian serta memiliki rasa

demokrasi. Tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa masa depan masyarakat,

bangsa dan negara, serta kemajuan lembaga pendidikan yakni sekolah sebagian

besar di tentukan oleh guru.

Untuk jelasnya, dilakukan analisis dan pembahasan dengan mengacu

kepada hasil pengumpulan data melalui obsevasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Perencanaan Penanaman Nilai-nilai Multikultural

Dari hasil wawancara yang penulis laksanakan terhadap guru PAI

padaSMPN 3 Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim tentang penanaman

nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran pendidikan agama Islam,

menyatakan bahwa :
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“Sebenarnya pembelajaran wawasan multikultural adalah
pembelajaran yang dikaitkan dengan keberagaman budaya, adat,
dan agama yang ada di sekolah ini, sehingga menjadikan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi pembelajaran
yang membuka wawasan siswa terhadap keberagaman dan
bagaimana menyikapi hal tersebut dalam pandangan agam Islam,
mengenai penanaman nilai-nilai multikultural melalui pendidikan
agama Islam, saya selalu membuat perencanaan pembelajarran
yang mana didalamnya termasuk andministrasi, RPP dan
program semester.”1dalam RPP yang saya buat yaitu materi
multikulturalisme yang berkaitan dengan pendidikan agama
Islamdalam hal ini adalah aspek al-Qur’an, ada beberapa ayat
yang dikaji sangat berkaitan diantaranya; Pertama, ayat Al-
Qur’an Surah Ali Imran ayat 159 ini tentang demokrasi, konteks
ayat ini adalah diskusi merupakan bentuk musyawarah.
Bermusyawarah untuk mengambil keputusan atas suatu masalah
merupakan sikap terpuji dalam Islam, musyawarah harus diawali
dengan niat yang baik, yaitu untuk mencapai mufakat atas suatu
permasalahan dan hasilnya pun harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada Allah Swt. Isi kandungan Surah
Ali-Imran ayat 159 ini; Allah memuji sifat yang ada dalam diri
Rasulullah SAW, yaitu lemah lembut, pemaaf, bijaksana, dan suka
bermusyawarah  untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Hal ini diperkuat oleh Bapak Habibullah, S.Pd.I, guru Pendidikan

AgamaIslam SMP N 3 Semende Darat Ulu :

”Dalam penanaman nilai-nilai multikultural melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai guru saya merasa
memiliki kewajiban dalam membuat perencanaan pembelajaran
tersebut, seperti RPP dan Silabus untuk semua materi
pembelajaran ”2

materi yaitu aspek ahklak, materi yang diusung adalah sifat-sifat
Allah swt dalam Asmaul Husna, diantara sifat Allah yang dibahas
dan berkaitan dengan nilai multikultural yaitu; Al-Hakim (Maha
Bijaksana).

1 Wawancara dengan Bapak Nasiruddin, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

2Wawancara dengan Bapak Habibullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016
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Sedangkan ketika ditanya mengenai persiapan yang dilakukan olehguru

mengenai penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dalam wawancaranya guru mengatakan bahwa :

“Saya selalu mengkaji bahan bahan pembelajaran yang ada
kaitannya dengan SKKD yang akan diberikan”3kaitannya dengan
materi multikultural adalah untuk mengidentifikasi setiap sub ba
materi yang ada di dalam buku teks pendidikan agama Islam,
yang berkaitan dengan nilai-nilai multikultural.

Sependapat dengan Bapak Habibullah, S.Pd.I, guru Pendidikan

AgamaIslam SMPN 3 Semende Darat Ulu :

”Saya selalu mempersiapkan bahan yang akan saya ajarkan
besok harinya, sebagai guru kita memang harus mengkaji bahan
pembelajaran terlebih dahulu sehingga nantinya kita bisa
mengajarkan materi dengan baik”4supaya siswa benar-benar
memahami apa makna dan nilai yang terkandung di dalam
multikultural.

Sedangkan ketika ditanya tentang pengalaman mengikuti penatarandan

pelatihan yang menyangkut pembelajaran PAI guru mengatakan :

“Pernah beberapa kali mengikuti untuk tingkat provinsi dan
nasional”5

Sedangkan Bapak Habibullah, S.Pd.I, guru Pendidikan Agama

IslamSMPN 3 Semende Darat Ulu mengatakan :

”Mengikuti penataran memang diharuskan bagi setiap guru
begitu pula dengan saya sebagai guru PAI, saya pernah
mengikuti penataran yang berhubungan dengan pembelajaran
PAI dengan penataran tersebut kita bisa mendapatkan ilmu

3Wawancara dengan Bapak Nasiruddin, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

4Wawancara dengan Bapak Habibullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

5Wawancara dengan Bapak Nasiruddin, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016
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dan pengalaman yang baru dalam memperbaiki sistem
pembelajaran sudah ada”6

Sedangkan ketika ditanyakan tentang pernah tidaknya membuat

silabusyang berkenaan dengan wawasan multikultural, dalam wawancara

denganguru PAI pada SMPN 3 Semende Darat Ulu hasilnya adalah :

“Mengenai silabus yang yang membahas tentang
penanamannilai-nilai multikultural melalui pendidikan Agama
Islam, sebagai guru kita diwajibkan membuat program
pembelajaran yang berhubungan dengan setiap materi apa
yang akan diajarkan, termasuk didalam materi pembelajaran
PAI berwawasan Multikultural.”7

Sedangkan Bapak Habibullah, S.Pd.I, guru Pendidikan Agama

IslamSMPN 3 Semende Darat Ulu mengatakan :

” sebagai mana saya katakan di awal, bahwa multikultural
adalah sebuah wawasan yang berhubungan dengan budaya,
adat dan agama, sedangkan perencanaan pembelajaran
merupakan bagian terpenting dalam sebuah pembelajaran,
karena siswa yang belajar pada SMPN 3Semende Darat Ulu
beragam dari berbagai macam etnis, latar belakang budaya,
sehingga sebagai guru saya merasa berkewajiban untuk
membuat perencanaan yang berhubungan dengan unsur
multikultural seperti pada RPP dan silabus,”8

Ditunjang dari hasil observasi terhadap guru PAI yang menagajar dikelas

dalam aspek penanaman nilai-nilai multikultural melalui pendidikan agama

Islam,terlihat bahwa guru menyampaikan materi pembelajaran dengan

penuhpersiapan dan terlihat menguasai pelajaran yang disampaikan, hal

inidisebabkan karena guru memiliki pengalaman pernah mengikuti pelatihan

6Wawancara dengan Bapak Habibullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

7Wawancara dengan Bapak Nasiruddin, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

8Wawancara dengan Bapak Habibullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016
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danpenataran pendidikan yang berkaitan dengan pembelajaran PAI sehinggadalam

hal mengajaran materi yang berkaitan dengan nilai-nilai multikulturalguru

dianggap sudah berkompeten, secara umum guru telah membuatperencanaan

pembelajaran seperti RPP, silabus dan program semesteran,semua terlihat pada

hasil dokument RPP dan perencanaan pembelajaran yangdibuat oleh guru.9

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan

teknikwawancara dan observasi, maka dapat penulis ketahui bahwa guru

telahmembuat perencanaan pembelajaran baik RPP maupun silabus

yangberhubungan dengan penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaran pendidikan agama Islam.

Selain itu, kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal

darirencana yang matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasilyang

optimal dalam pembelajaran. Perencanaan merupakan prosespenyusunan sesuatu

yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telahditentukan. Dalam hal

ini penulis melakukan wawancara kepada KepalaSekolah selaku leader pada

SMPN 3Semende Darat Ulu mengenai peran KepalaSekolah dalam mebuat

perencanaan dalam sebuah pembelajaran dan hasilnyaadalah sebagai berikut :

“Peran Kepala Sekolah adalah mengkoordinasikan seluruh
Guru agama untuk merumuskan program pembelajaran PAI
baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasinya.”10

Di dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikaitkandengan

nilai-nilai multukultural di SMPN 3Semende Darat Ulu, jika dihubungkandengan

9Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran PAI berlangsung sesuai dengan
jadwal yang ada pada sekolah setiap kelas

10 Wawancara dengan bapak Eddy Sukandar, Kepala Sekolah SMPN 3 Semende Darat
Ulu



99

multikultural keagamaan, ada beberapa langkah-langkah yang diambilKepala

Sekolah di dalam menggerakkan guru Pendidikan Agama Islam yangada di

sekolah tersebut. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara denganKepala

Sekolah, dan hasilnya adalah sebagai berikut:

“langkah-langkah yang diambil dalam menggerakkan guru
Pendidikan Agama Islam adalah: guru Pendidikan Agama Islam
harus menjadi contoh yang baik bagi guru agama selain Islam
baik konsep dasar dan etos kerjanya, dan juga tidak diskriminasi
dalam memberikan bimbingan terhadap siswa yang berbeda
latarbelakang budaya dan agamanya”.11

Artinya guru Pendidikan Agama Islam yang ada harus menjadi

suritauladan yang baik bagi yang lain, baik dari konsep dasar dan etos

kerjanya,dan juga tidak mendiskriminasikan siswa (siswa yang berasal darimana

sajadan agama apa saja) di dalam memberikan bimbingan.

Perencanaanmerupakan proses penyusunan sesuatu yang akan dilaksanakan

untukmencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan perencanaan

tersebutdapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu

sesuaidengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih

diutamakanadalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan

mudah dantepat sasaran. Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran,

yangdirencanakan harus sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai

subjekdalam membuat perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun

berbagaiprogram pengajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

11Wawancara dengan bapak Eddy Sukandar, Kepala Sekolah SMPN 3 Semende Darat
Ulu
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Dalam hal ini peneliti kembali melakukan wawancara dengan

guruPendidikan Agama Islam, dan hasilnya adalah:

“Kita membuat perencanaan sesuai dengan bab atau sub bab
yang akan disampaikan, memebrikan bimbingan secara merata
terhadap semua peserta didik dan juga memberi kebebasan
kepada siswa, artinya mereka diperbolehkan mengikuti di dalam
kelas dengan syarat tidak mengganggu yang lain (sebagai peserta
pasif), atau keluar dari kelas dan diarahkan ke ruang
perpustakaan untuk belajar mandiri”.12

”Dalam perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang siswanya berbagai dari ragam budaya dan adat, serta ada
selain Muslim adalah membuat rencana pembelajaran sesuai
dengan materi yang akan disampaikan, dan memberikan
kebebasan bagi siswa yang non Muslim untuk mengikuti atau
berada di luar kelas”13

Semua guru agama yang ada ketika akan mengajar membuatperencanaan

pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan dansesuai dengan

kurikulum yang dipakai, sehingga nanti apa yang akan menjaditujuan

pembelajaran dapat tercapai. Terhadap mereka yang berbeda ragambudaya dan

agamanya, diberikan bimbingan secara merata tidak memandanglatar belakang

mereka, suku mana mereka, sedangkan bagi siswa yangberagama non Islam,

diberi kebebasan untuk mengikuti pelajaran yang adadengan syarat tidak

mengganggu yang lain (sebagai peserta pasif) ataumaninggalkan kelas dan

diarahkan untuk belajar di perpustakaan.

Kemudian dari hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti paparkanpula

mengenai Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, dan MateriPokok

PAI di SMPN 3 Semende Darat Ulu yang memiliki unsur atau nilai-

12Wawancara dengan Bapak Habibullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

13Wawancara dengan Bapak Nasiruddin, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016
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nilaimultikultural yang menjadi tolak ukur perumusan RPP (Rencana

ProgramPembelajaran) guru Pendidikan Agama Islam. selama semester genap

tahunpelajaran 2015/2016 :

Materi Kelas VII : ASPEK AKHLAK

Standar Kompetensi : Menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari – hari14

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok

Membiasakan diri
berperilaku dengan sifat-
sifat terpuji dan
menghindari sifat tercela

- Menjelaskan pengertian
husnuzzan kepada Allah
dan sesama
- Menunjukkan sikap
baik sangka kepada
Allah dan sesama
- Menunjukkan perilaku
gigih
- Menunjukkan perilaku
berinisiatif
- Menunjukkan rela
berkorban
- Mendiskusikan manfaat
sikap gigih, berinisiatif
dan rela berkorban
- Menunjukkan
kebiasaan berpakaian
dan berhias sesuai
dengan ajaran Islam
- Menunjukkan
kebiasaan bertamu dan
menerima tamu sesuai
dengan ajaran Islam

- Husnuzzan kepada
Allah dan sesama

- Akhlak karimah
terhadap diri
sendiri

Menerapkan tatakrama
dalam kehidupan sehari-
hari

- Menunjukkan sikap
menjauhi sifat hasud
- Menunjukkan sikap
menjauhi sifat riya’
- Menunjukkan sikap
menjauhi sifat aniaya

- Hasud, Riya’, dan Aniaya

14 Dokumen sekolah SMPN 3 Semende Darat Ulu
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Melalui komponen-komponen materi akhlak yang tersebut di atas,peserta

didik akan mengetahui bagaimana berakhlak yang baik terhadap AllahSWT, diri

sendiri, maupun orang lain terkait dengan tata cara (adab)berpakaian, bertamu,

dan menerima tamu. Dengan memahami bagaimanaadab bertamu dan menerima

tamu, seorang peserta didik akan mampubersikap sopan santun dan bijaksana

terhadap orang lain meskipun berbedaagama, suku, maupun bahasa dengan

mereka. Tentang adab berpakaian,seorang peserta didik akan lebih mengerti

bagaimana menghormati dantenggang rasa dengan orang lain yang mungkin

status sosialnya ada di bawahmereka sehingga dapat berpenampilan sederhana

tidak berlebih-lebihan,sehingga dapat menghapus kesenjangan sosial di antara

mereka dan umumnyadi lingkungan masyarakat.

Materi akhlak yang selanjutnya adalah dapat menjauhi sifat hasud,riya’

dan aniaya. guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh danteladan

mengenai sikap terpuji dengan melarang keras dan peringatan tegasterhadap anak

didik yang memiliki sifat hasud, riya’, dan aniaya terhadapteman-temannya yang

berbeda agama ataupun suku budaya dengannya,dengan cara itu maka penanaman

nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran pendidikan agama Islam dapat

dilaksanakan dengan baik. Pembiasaan sikap toleransi olehpeserta didik di

lingkungan kelas khususnya dan di lingkungan luar kelas(masyarakat) umumnya

dapat menjadi modal dasar terbentuknya masyarakatIndonesia yang demokratis

sehingga mewujudkan tatanan masyarakat yangmakmur, rukun, aman, dan

sejahtera.

Materi Kelas VIII: ASPEK AKHLAK DAN AL-QUR’AN
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Standar Kompetensi: Menerapkan kesetiakawanan dalam kehidupan sehari-hari

dan menampilkan kerukunan umat beragama dalamkehidupan sehari-

hari.15

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok

Menerapkan sikap
kesetiakawanan sosial
dalam kehidupan sehari-
hari

- Menjelaskan pengertian
kesetiakawanan
- Menunjukkan sikap
kesetiakawanan
- Mendiskusikan peranan
kesetiakawanan sosial
dalam kehidupan seorang
muslim dalam
masyarakat

- kesetiakawanan sosial
- Peranan kesetiakawanan
sosial

Menerapkan kerukunan
umat beragama dalam
kehidupan sehari-hari

- Menjelaskan pengertian
kerukunan intern umat
beragama, antar umat
beragama dan kerukunan
umat beragama dengan
pemerintah
- Menyimak dan
membahas Al-Qur’an
surat Al-Hujurat: 13 dan
Al-Imran: 103 tentang
kerukunan intern umat
beragama
- Mengkaji dan
memahami Al-Qur’an
surat Al- Baqarah: 256
dan Al- Kafirun:1-6
tentang kerukunan antar
umat beragama
- Mendiskusikan Al-
Qur’an surat An-Nisa’:
59 tentang kerukunan
umat beragama dengan
pemerintah

- Kerukunan umat
beragama

- QS. Al-Hujurat: 13 -
QS. Al-Imran: 103

- QS. Al-Baqarah: 256 -
QS. Al-Kafirun: 1-6

- QS. An-Nisa’: 59

15 Dokumen sekolah SMPN 3 Semende Darat Ulu
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Siswa mengetahui dan dapat menerapkan sikap kesetiakawanan sosialdan

kerukunan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari. Nilai nilaimultikultural

yang terkandung adalah siswa di bina dalam lingkungan sekolahkhususnya di

dalam pembelajaran PAI dengan melakukan kerjasama dengansiswa-siswa yang

berbeda latar belakang, suku, status sosial, maupun agama.Hal ini dengan

memupuk sejak dini melalui materi PAI yang mengandungindikator belajar

tentang kerukunan umat beragama, pertama, kerukunan antarumat beragama,

kedua, kerukunan intern umat beragama, dan ketiga,kerukunan antar umat

beragama dengan pemerintah. Siswa membaca danmemahami kandungan ayat-

ayat Al- Qur’an mengenai kerukunan umatberagama sehingga diharapkan siswa

dapat mengamalkannya dalamkehidupan sehari-hari, serta menjadi modal dasar

dalam berperilaku dikehidupan masyarakat yang heterogen.

Siswa tidak hanya mampu untuk melakukan kerjasama dengan orang-

orang yang seagama dengan mereka, tetapi juga memiliki toleransi yang

tinggidengan orang-orang yang berbeda agama dengan mereka, contohnya

adalahadanya kelas jigsaw, guru mengelompokkan anak yang berbeda-beda

latarbelakang ke dalam satu kelompok kemudian guru memberikan tugas

untukdikerjakan bersama untuk mencapai tujuan bersama. Selain kelas jigsaw,

jugadapat dilakukan kerjasama dalam tim olahraga, teater, pentas musik, dan

lainsebagainya. Maka disini sikap kesetiakawanan sosial mendapatkan

tempatyang baik diantara mereka untuk mempererat kerjasama dan

kekeluargaandiantara mereka, tidak hanya di dalam tim tetapi juga di luar tim.
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Dari sini kita dapat melihat bahwasanya penanaman nilai-nilai

multikultural melalui pembelajaran PendidikanAgama Islam dapat mewujudkan

dampak positif bagisemua siswa dan menjadi acuan semua guru untuk proses

pembelajaran.

Materi Kelas IX : AKHLAK DAN AL-QUR’AN

Standar Kompetensi : Menerapkan sikap/perilaku orang beriman kepada Allah

SWTdan Rasul-Nya dalam kehidupan sehari-hari.16

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok

Menerapkan sikap terpuji
kepada kedua orang tua
dalam kehidupan sehari-
hari

- Menunjukkan cara-cara
berbuat baik kepada
kedua orang tua, baik
kedua orang tua masih
hidup maupun sudah
meninggal dunia

- berbuat baik kepada
kedua orang tua

Menerapkan sikap terpuji
kepada sesama manusia
dalam kehidupan sehari-
hari

- Menunjukkan cara-cara
berbuat baik kepada
sesama manusia
- Menyimak dan
membahas Al-Qur’an
surat An-Nisaa: 36 dan
surat Al-Hujurat: 10, 11,
12, dan 13 tentang
berbuat baik pada sesama
manusia

- Kerukunan umat
beragama

- QS. An-Nisaa: 36
- QS. Al-Hujurat: 10, 11,
12, dan 13

Berbuat baik terhadap orang tua dan sesama manusia merupakan salahsatu

indikator demi meningkatkan wawasan multikultural pada siswa, guruPendidikan

Agama Islam memberi pengertian, contoh, serta teladan padasiswa untuk

meningkatkan akhlak yang baik di kehidupan sehari-hari tanpamelihat perbedaan

status sosial, suku, etnis, bahasa, maupun agama orangyang dihadapinya.

16 Dokumen sekolah SMPN 3 Semende Darat Ulu
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Pendidikan berwawasan multikultural itu sendiri inginmewujudkan manusia

budaya sehingga menciptakan masyarakat berbudaya(berperadaban). Sebagai

warga negara yang baik maka kita harus ikutmendukung adanya era reformasi

yang memiliki cita-cita mewujudkanmanusia yang demokratis, menghapus KKN,

mengurangi tingkat kemiskinandan kesenjangan sosial, maka dengan adanya

penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran Pendidikan Agama

Islam maka dapat mempercepat proses terbentuknya masyarakat yangdemokratis.

Hal ini membuat siswa tidak kehilangan jati diri budaya asalnyatetapi juga tidak

terhanyut atau fanatik terhadap budaya-budaya baru yangdatang di lingkungannya

sehingga tetap memiliki respon positif terhadapnyadan mampu mereduksi konflik-

konflik yang diakibatkan benturan budayayang ada.

Untuk lebih memperjelas penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaran pendidikan agama islam yang digunakan, data yangterdapat dalam

silabus pendidikan agama Islam SMPN 3Semende Darat Ulu.Dari paparan data di

atas, dapat dilihat bahwa standar kompetensimaupun indikator dari materi yang

diajarkan dalam pembuatan perencanaanpembelajaran PAI diSMPN 3Semende

Darat Ulu telah mengandung unsur ataunilai-nilai multikultural yang menjadi

pokok ajaran dari guru PendidikanAgama Islam untuk mengembangkan sikap

toleransi antar siswa danmenerapkan lebih lanjut pendidikan multikultural di

lingkunganSMPN 3Semende Darat Ulu.

2. Pelaksanaan Penanaman Nilai-nilai Multikultural

Proses penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran

pendidikan agama Islam di sekolah yaitu, dengan materi yang sudah
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terintegrasi dalam buku teks pendidikan agama Islam, yang mana muatan

materi, dalam buku tersebut terdapat nilai-nilai multikultural, seperti yang

terdapat pada ayat Al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 159 ini tentang demokrasi,

konteks ayat ini adalah diskusi merupakan bentuk musyawarah.

Bermusyawarah untuk mengambil keputusan atas suatu masalah merupakan

sikap terpuji dalam Islam, musyawarah harus diawali dengan niat yang baik,

yaitu untuk mencapai mufakat atas suatu permasalahan dan hasilnya pun harus

dapat dipertanggungjawabkan kepada Allah Swt. Isi kandungan Surah Ali-

Imran ayat 159 ini; Allah memuji sifat yang ada dalam diri Rasulullah SAW,

yaitu lemah lembut, pemaaf, bijaksana, dan suka bermusyawarah ( وَشَاوِرْھُمْ  )

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga ada beberapa aspek yang

harus di perhatikan ketika proses pembelajaran penanaman nilai-nilai

multikultural sebagai berikut:

a. Aspek pendekatan dalam pembelajaran.

Berdasarkan wawancaran dengan guru Pendidikan Agama Islam

tentangpendekatan dalam pembelajaran mengenai penanaman nilai-nilai

multikultural melalui pembelajaran pendidikan agama Islam guru PAI dalam

wawancaranya mengatakan :

“ Tidak ada pendekatan secara khusus dalam pembelajaran
Agama Islam. sebab semua siswa selalu mengikuti pembelajaran
PAIsedangkan untuk siswa yang non Islam diperbolehkan
mengikuti pelajaran atau ke perpustakaan”17

17Wawancara dengan Bapak Nasiruddin, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016
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Berhubungan dengan pendekatan dalam pembelajaran ini, ketikaditanya

tentang penyampaian tujuan pembelajaran, dalam wawancaranya guruPAI

memberikan jawaban dan hasilnya adalah sebagai berikut :

“Setiap kali pelajaran dimulai saya selalu menyampaikan tujuan
pembelajaran PAI kepada siswa, ini diharapkan siswa mengerti
tujuan yang ingin kita capai dalam proses pembelajaran”.18

Hal yang sama juga disampaikan Bapak Habibullah, S.Pd.I guru

PAIpadaSMPN 3Semende Darat Ulu, beliau mengatakan :

”Sebelum memulai pembelajaran PAI saya sampaikan pada
siswa tujuan pembelajaran PAI termasuk juga di dalamnya jika
ada pembelajaran yang berkaitan dengan wawasan
Multikultural”19

Berdasarkan obsevasi pada hari Kamis dan Jum’at , tanggal 19 dan20Mei

2016, pukul 09.30-11.20 wib. diperoleh data bahwa guru PAImemang

menyampaikan tujuan pembelajaran terlebih dahulu, sehinggaapa yang di

inginkan dari pembelajaran PAI terlaksana dengan baik.Apalagi berhubungan

dengan penanaman nilai-nilai multikultural, terlihat gurumenjelaskan tujuan

pembelajaran dan membuka wawasan siswa tentangmultikultural sebab materi

yang disampaikan berhubungan dengannilai-nilai multikultural.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakanteknik

wawancara dan observasi, maka dapat penulis ketahui bahwa dalam penanaman

nilai-nilai multikultural melaluipembelajaran Pendidikan Agama Islam gurutidak

ada melakukan pendekatan secara khusus dan dalam menyampaikantujuan

18Wawancara dengan Bapak Nasiruddin, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

19Wawancara dengan Bapak Habibullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016
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pembelajaran guru telah menyampaikan tujuan pembelajarankepada siswa

sebelum dimulainya pelajaran.

b. Aspek strategi dan taktik dalam pembelajaran.

Beradasarkan wawancara dengan guru PAI tentang penanaman nilai-nilai

multikultural melalui pembelajaranPendidikan Agama Islam berkenaan

denganstategi dan taktik pembelajaran dalam wawancaranya mengatakan :

“Strategi pembelajaran didesain dalam perumusan RPP hal ini
dilakukan untuk memotivasi siswa dalam belajar, selain itu kita
biasanya untuk memudahkan pembelajaran yang mengharuskan
kerja kelompok, strateginya adalah membagi kelompok sesuai
dengan karakteristik siswa sehingga nantinya jika mereka kerja
kelompok mereka aktif semua”.20

Pendapat lain disampaikan oleh Bapak Habibullah, S.Pd.I guru PAI

padaSMPN 3Semende Darat Ulu, beliau mengatakan :

” Pembelajaran PAI strategi yang lebih baik adalah menjadikan
diri sebagai teladan terhadap siswa. Hal ini dikarenakan guru
PAI dianggap sebagai orang yang mengetahui ilmu agama
secara lebih, meskipun kenyataan keilmuan guru PAI masih
dirasa kurang” 21

Berdasarkan obsevasi pada hari kamis dan jum’at , tanggal 19 dan20 Mei

2016, pukul 09.30-11.20 wib. diperoleh data bahwa guru PAIberusaha

menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan siswaterlebih

berhubungan dengan penanaman nilai-nilai multikulturalmelalui pembelajran

pendidikan agama Islam.Apabila mengharuskan untuk membagi kelompok maka

guru membagikelompok sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu juga strategi

20Wawancara dengan Bapak Nasiruddin, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

21Wawancara dengan Bapak Habibullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016
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yangdilakukan oleh guru adalah menjadi teladan bagi siswa dan terlihat dariapa

yang dilakukan oleh guru PAI sebagai guru yang jadi panutan siswa.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakanteknik

wawancara dan observasi, maka dapat penulis ketahui bahwa guruselalu

menggunakan strategi pembelajaran dengan baik termasuk dalammenanamkan

wawasan nilai-nilai multikultural dalam Pendidikan Agama Islam.

c. Aspek metode dan teknik dalam pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan guru PAI tentang metode dan

tehnikpembelajaran terlebih lagi dalam penanaman nilai-nilai multikultural

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam wawancaranya guru PAI

mengatakan :

“ Metode yang paling sering digunakan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah metode ceramah yang diselingi
dengan diskusi, bila kebetulan ada siswa yang non Islam
mengikuti pelajaran biasanya juga diberikan kesempatan untuk
bertanya jika mereka ingin mengetahui tentang pelajaran Islam
jika mereka tertarik, namun pada kenyataanya dikelas mereka
hanya menjadi peserta pasif “.22

Pendapat lain disampaikan oleh Bapak Habibullah, S.Pd.I guru PAI SMPN

3 Semende Darat Ulu, beliau mengatakan :

” Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran PAI
bervariasi sesuai dengan kondisi siswa terkadang metode
ceramah, diskusi, tanya jawab, terkadang melakukan simulasi
dan permainan ”23

22Wawancara dengan Bapak Nasirullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

23Wawancara dengan Bapak Habibullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016
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Berdasarkan obsevasi pada hari kamis dan jum’at , tanggal 19 dan20Mei

2016, pukul 09.30-11.20 wib.diperoleh data bahwa dalam pembelajaran wawasan

niali-nilai multikultural guruPAI berusaha menciptakan suasana belajar yang

kondusif dengan berbagaimacam metode pembelajaran termasuk didalamnya

metode ceramah,diskusi, tanya jawab, bahkan simulasi dan permainan. Ini

dimaksudkanpembelajaran bisa terlaksana dengan baik.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakanteknik

wawancara dan observasi, maka dapat penulis ketahui bahwa guruselalu berusaha

menciptakan suasana belajar dengan baik denganmenggunakan metode yang

bervariasi dalam setiap pertemuannya, inidimaksudkan agar konsep pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yangberhubungan dengan wawasan multikultural bisa

tersampaikan denganbaik.

d. Prosedur pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan guru PAI tentang prosedur

pembelajaranterlebih lagi dalam penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam wawancaranya guru PAI

mengatakan :

“ Kunci pertama dalam pelaksanaan prosedur pembelajaran
PAI adalah menciptakan suasana kondusif dalam pembelajaran,
khususnya dalam penanaman nilai-nilai multikultural melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, saya berusaha
menyampaikan pelajaran dengan proses menyenangkan serta
membangkitkan semangat siswa dalam belajar selain itu juga
berkenaan dengan multkultural pendidikan Islam,dalam
pelaksanaannya apabila ada siswa ada selain non Islam
mengikuti pelajaran, biasanya materi yang disampaikan
dikaitkan dengan kondisi lingkungan/kejadian/fenomena yang
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ada dan berhati-hati dalam pengucapan/penyampaian materi
agar murid yang non Islam tidak tersinggung.”24

Pendapat lain disampaikan oleh Bapak Habibullah, S.Pd.I guru PAI pada

SMPN 3 Semende Darat Ulu, beliau mengatakan :

”Dalam proses pembelajaran sebagai guru saya berusaha untuk
bersikap ramah kepada siswa, hangat dalam berinteraksi
dengan siswa, ini dilakukan untuk meningkatkan perhatian siswa
terhadap apa yang di sampaikan, selain itu juga menciptakan
suasana kondusif dengan membawakan cerita-cerita dan
memutarkan video yang berhubungan dengan materi PAI
terlebih lagi tentang pembelajaran nilai-nilai multikultural.”25

Berdasarkan obsevasi pada hari senin dan selasa , tanggal 23 dan

24Mei2016, pukul 09.30-11.20 wib.diperoleh data bahwa guru PAI berusaha

menciptakan suasana belajaryang kondusif dengan membangkitkan semangat

belajar siswa selain ituguru juga bersikap ramah dan hangat ketika berinteraksi

dengansiswa sehingga menjadikan siswa respontif dan termotivasi dalam

prosespembelajaran, dalam kaitannya dengan multikultural guru

berusahamenyampaikan materi dengan lebih hati-hati, agar konsep nilai-nilai

multikulturalbisa diserap dan dipahami siswa dan tidak dalam pengertian lain.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakanteknik

wawancara dan observasi, maka dapat penulis ketahui bahwa guruberusaha

melaksanakan pembelajaran dengan sebaik mungkin.

24Wawancara dengan Bapak Nasiruddin, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

25Wawancara dengan Bapak Habibullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016
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3. Evaluasi Penanaman Nilai-nilai Multikultural

Dari hasil wawancara dengan guru PAI tentang evaluasi

pembelajaranterlebih lagi proses penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam wawancaranya guru PAI

mengatakan :

“Adalah keadaan kelas yang kondusif penuh kekeluargaan, baik
pada saat guru menyampaikan materi atau pada saat
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Mereka (siswa non
Islam) tidak mengganggu proses pembelajaran PAI di kelas,
tetapi mereka juga dapat membaca di ruang perpustakaan
sehingga waktu mereka juga tidak terbuang sia-sia, mereka
memiliki hak untuk memilih. Mengenai evaluasi kami sebagai
guru PAI memakai prosedur yang telah ada dan sampai saat ini
tidak memiliki kendala yang berarti “26

Pendapat lain disampaikan oleh Bapak Habibullah, S.Pd.I guru PAI pada

SMPN 3 Semende Darat Ulu, beliau mengatakan :

” Melalui materi penanaman nilai-nilai multikultural dan hal
yang berhubungan dengan ke Islaman para siswa belajar untuk
saling menghargai dan bertoleransi. Dengan penanaman nilai-
nilai multikultural melalui pembelajaran PAI menjadikan siswa
berperilaku tidak fanatik dan menghormati terhadap
perbedaan”27

Dari sini, peneliti dapat melihat bahwasanya peran dari guruPendidikan

Agama Islam sangat penting bagi pelaksanaan penanaman nilai-nilai multikultural

melalui pembelajaranpendidikan agama Islam di kelas, karenaberdasarkan

Observasi yang dilakukan penulis terlihat bahwa guru dalamproses evaluasi

penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaranpendidikan agama Islam

26Wawancara dengan Bapak Nasiruddin, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

27Wawancara dengan Bapak Habibullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016
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bersikap terbuka dan adil oleh guru yang bersangkutan dapat membukapula

komunikasi yang baik dengan siswa-siswanya walaupun dari asaldaerah, budaya,

watak bahkan agama yang berbeda. Sehingga tujuan daripenanaman nilai-nilai

multikultural melalui pembelajaranpendidikan agama Islam dapat tercapai

denganbaik.

Selain itu juga ketika ditanyakan mengenai prosedur evaluasi

yangdilakukan seperti pemberian hadiah atau pujian atas keberhasilan

yangdiperoleh siswa, dan memberikan tugas dan ulangan siswa serta

pemberiannilai, dalam wawancaranya guru PAI mengatakan :

“Kalau memberikan hadiah terus terang sangat jarang saya
lakukan, tapi kalau memebrikan pujian atas keberhasilan
mereka, selalu saya lakukan, meskipun hanya sebuah pujian tapi
itu sangat bernilai dimata mereka dan menjadi motivasi mereka
untuk terus berprestasi. Mengenai pemberian tugas dan ulangan
siswa, biasanya pemberian tugas diberikan menyesuaikan
dengan materi yang disampaikan sedangan ulangan siswa
dilakukan pada akhir semester.“28

Pendapat yang hampir sama disampikan oleh Bapak Habibullah,

S.Pd.Iguru PAI padaSMPN 3 Semende Darat Ulu, beliau mengatakan :

” Saya belum pernah memberikan hadiah kepada siswa tapi jika
mereka berhasil dalam proses pembelajaran misalnya nilai
tertinggi dikelas atau prestasi lainnya sebagai seorang guru
saya selalu memberikan pujian atas keberhasil mereka,
mengenai pemberian tugas dilakukan setiap satu kompetensi
dasar dan penilaian diberikan dengan sportifitas”29

28Wawancara dengan Bapak Nasiruddin, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016

29Wawancara dengan Bapak Habibullah, guru PAI SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal
22 April 2016
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Berdasarkan obsevasi sepanjang kegiatan belajar berlangsungapabila ada

siswa yang memperoleh prestasi guru memberikan pujiankepada siswa tapi belum

pernah memberikan hadiah sebagai motivasikepada siswa yang berprestasi

tersebut, tidak memandang dari mana asalmereka, budayanya, bahkan agamanya.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakanteknik

wawancara dan observasi, maka dapat penulis ketahui bahwaevalusai melalui

pemberian hadiah kepada siswa belum dilakukan tapiselalu memberikan pujian

kepada siswa yang berprestasi.

Sedangkan pada observasi lanjutan yang penulis lakukan padabeberapa

proses pembelajaran tentang pemberian tugas dan ulangan siswa,sebagian guru

memberikan tugas setiap satu kompetensi dasar. Ada jugamemberikan tugas pada

kondisi terntentu saja, sedangkan ulangan siswadilakukan pada akhir semester.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukandengan menggunakan teknik wawancara

dan observasi, maka dapatpenulis ketahui bahwa guru telah memberikan tugas

kepada siswa danulangan siswa dengan pemberian nilai yang sportif, ini

menunjukkanbahwa evaluasi penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaranpendidikan agama Islam cukup berjalan dengan baik.

Mengenai evaluasi penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaranpendidikan agama Islam ini, peneliti juga melakukan wawancara

denganbeberapa orang murid SMPN 3 Semende Darat Ulu, dan hasilnya

adalahsebagai berikut:

” saya sebagai siswa dari luar daerah di sekolah ini banyak
mengamati keadaan teman-teman saya yang juga berasal dari
berbagai daerah asal, bahasa, dan agama yang dianut, melalui
penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran
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pendidikan agama Islamini, kita semakin rukun dan bergaul pun
tidak memandang status, karena kita harus bekerja sama
misalnya dalam menyelesaikan tugaskelompok dari guru,
sehingga hubungan kami tidak kaku dan saling menghormat.”30

“ pembelajaran pendidikan agama Islam yang ada sangat
menyenangkan sekali, karena dengan adanya pelajaran agama
di sekolah dapat menambah dan mempertebal keimanan saya.
Pesertanya yang ada di dalam kelas bukan hanya siswa yang
beragama Islam saja akan tetapi siswa yang beragama non
Islam boleh ikut, sehingga dengan adanya pembelajaran seperti
ini dapat menambah rasa toleransi dan sikap saling menghargai
sesama antar pemeluk agama yang berbeda”31

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan murid yangberasal

dari suku yang berbeda dan hasilnya adalahsebagai berikut :

” guru Pendidikan Agama Islam memberi saya kebebasan untuk
mengikuti pelajarannya dan diberikan kesempatan untuk
berdiskusi kepada guru PAI tentang hal yang terkadang saya
kurang mengerti dan beliau bersedia memberikan jawaban dan
menerima saya dengan baik tidak pilih kasih dan penuh
kekeluargaan walaupun saya dari latar belakang yang
berbeda”32

“ kami merasa bangga bisa belajar di SMPN 3 Semende Darat
Ulu, meskipun disini Kami sebagai siswa yang berasal dari luar
daerah Semende namun tidak sedikitpun hal itu
dipermasalahkan. Guru PAI mengajarkan bahwasanya
perbedaan suku, bahasa dan warna kulit tidak menjadikan
seorang mulia atau hina, namun tingkah laku dan perbuatan
buruk lah yang membuat seorang semakin hina.”33

Penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaranpendidikan

agama Islam di SMPN 3 Semende Darat Ulu yang secara langsung dapatdiamati

oleh peneliti. Sehingga dapat diketahui bahwa di sekolah tersebut telahterlihat

toleransi antar pemeluk agama dan antar berbagai suku atau bahasa

yangdigunakan sehari-hari oleh siswa-siswanya.

30Wawancara dengan Saadatul jamilah, siswa SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal 25
April 2016

31Wawancara dengan Padli, siswa SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal 25 April 2016
32 Wawancara dengan fadilah, siswa SMPN 3 Semende Darat Ulu tanggal 25 April 2016
33 Wawancara dengan ahmad syakirin, siswa SMPN 3 Semende Darat Ulu 25 April 2016



117

Pendidikan agama Islam diberikan kepada siswa tidak dalam

bentukkurikulum yang tunggal, melainkan kurikulum pendidikan yang

dapatmenunjang proses siswa menjadi manusia yang demokratis, pluralis

danmenekankan penghayatan hidup serta refleksi untuk menjadi manusia

yangutuh. Kurikulumnya bisa meliputi beberapa subjek pelajaran, seperi

toleransi,Aqidah, Muamalah dan Mu’asyarah dan perbandingan agama serta tema-

tematentang perbedaan ethno-kultural dan agama. Dengan materi itulah

kemudianpenanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaranpendidikan

agama Islam dapat diajarkan kepadasiswa.

Begitu juga halnya apa yang ada di SMPN 3 Semende Darat Ulu,

siswayang ada sangat beragam sekali, tapi yang paling menarik untuk di

jadikanbahan kajian adalah di dalam penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaranpendidikan agama Islam yakni dimana siswayang ada di dalam satu

kelas tadi tidak hanya beragama Islam saja, akan tetapiada juga yang beragama

non Islam. Serta beragam budaya dan asal daerahyang berbeda-beda.

Sebagaimana data yang diperoleh di lapangan, melalui wawancara

danobservasi dan dokumentasi bahwa penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaranpendidikan agama Islam di SMPN 3 Semende Darat Ulu

dilaksanakan denganbaik. Mengenai perbedaan Agama, budaya dan bahasa yang

ada dari kalangansiswa tidak menjadi pengahalang terlaksananya pembelajaran itu

sendiri.Sebab dengan konsep multikultural menjadikan pembelajaran

dapatberlangsung dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat James A. Bank.

Yangmenjelaskan bahwa pendidikan multikultural adalah bentuk dari
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pendidikanyang memegang komitmen menentang bentuk rasisme dan segala

bentukdiskriminasi di sekolah, masyarakat dengan menerima serta

memahamipluralitas (etnik, ras, bahasa, agama, ekonomi, gender dan lain

sebagainya)yang terefleksikan diantara peserta didik, komunitas mereka, dan

guru-guru.34

B. Pembahasan

1. Perencanaan Penanaman nilai-nilai multikultural

Pada dasarnya segala kegiatan apapun bentuknya tidak terlepas

dariperencanaan. Perencanaan adalah salah satu fungsi awal aktivitas

manajemendalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Seperti dikemukakan

olehAnderson bahwa perencanaan adalah pandangan masa depan dan

menciptakankerangka kerja untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa

depan.35

Dari data yang diperoleh di lapangan, bahwa perencanaan yang

dibuatdalam penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaranpendidikan

agama Islam,tidak ada perencanaan yang bersifat khusus yang dipersiapkan

untukpembelajaran tersebut, akan tetapi guru Pendidikan Agama Islam

hanyamembuat perencanaan yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan

dansesuai dengan kurikulum yang digunakan sesuai dengan arahan yang

diberikanoleh kepala sekolah. Selain itu hal yang diharapkan dari penanaman

nilai-nilai multikultural melalui pembelajaranpendidikan agama Islam adalah guru

34 James A. Bank. Multicultural Education Issues and perspectives, (USA: Review of
Research in Education, 1997 ) hlm. 4

35 Lorin W. Anderson, The Effektive Teacher (Amerika: Mc Graw Hill International,
1989), hlm. 47
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senantiasa selalu menjadi teladan bagisetiap siswa tidak terbatas oleh siswa yang

beragama Islam saja bahkan nonIslam sendiri merasa nyaman dengan guru

Pendidikan Agama Islamkhususnya dalampenanaman nilai-nilai multikultural

melalui pembelajaranpendidikan agama Islam.

Dari data yang diperoleh di lapangan, melalui wawancara, observasi dan

dokumentasi mengenai penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran

pendidikan agama Islam terlihat bahwa guru Pendidikan AgamaIslam telah

membuat perencanaan yang sesuai dengan apa yang menjadiarahan kepala

sekolah dan materi yang disiapkan mengandung unsur ataunilai-nilai multikultural

yang menjadi pokok ajaran dari guru Pendidikan Agama Islam untuk

mengembangkan sikap toleransi antar siswa dan menerapkan lebih lanjut

pendidikan multikultural di lingkungan SMPN 3 Semende Darat Ulu, guru

berusaha melaksanakan tugasnya sebagai guru PendidikanAgama Islam sesuai

dengan tugas guru pendidikan Islam menurut pendapat Muhaimin yaitu :

Tugas guru Pendidikan Agama Islam adalah berusaha secara sadar untuk
membimbing, mengajar, dan melatih siswa sebagai siswa agar dapat: (1)
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT yang telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga; (2) menyalurkan bakat dan minatnya
dalam mendalami bidang agama serta mengembangkannya secara optimal,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi
orang lain; (3) memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan- kekurangan dan
kelemahan kelemahannya dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari; (4) menangkal dan mencegah pengaruh
negatif dari kepercayaan, paham atau budaya lain yang membahayakan dan
menghambat perkembangan keyakinan siswa; (5) menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang sesuai
dengan ajaran Islam; (6) menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia danakhirat; dan (7) mampu memahami,
mengilmui pengetahuan agama Islam secara menyeluruh sesuai dengan daya serap
siswa dan keterbatasan waktu yang tersedia.36

36Ibid., hlm. 83.



120

Selain itu juga guru melakukan persiapan sebelum mengajar terlebih

dahulu, mengkaji bahan pembelajaran yang ada kaitannya dengan SKKD

yangdiberikan. Perencanaan juga didukung dengan pengalaman mengikuti

pelatihan dan penataran yang berhubungan dengan materipenanaman nilai-nilai

multikultural melalui pembelajaran pendidikan agama Islam.

Berdasarkan hasil wawancara pada penyajian data sebelumnya dapat

dilihat bahwa guru telah mengkaji pembelajaran yang ada hubungannya dengan

wawasan nilai-nilai Multikultural. Selain itu juga, dari hasil wawancara

denganguru Pendidikan Agama Islam terlihat bahwa guru pernah mengikuti

penataran dan pelatihan bahkan ada yang mengikuti tingkat nasional, ini

menunjukkan kompetensi yang dimiliki oleh guru PAI sudah sangat matang

sehingga dalam menyampaikan materi yang berhubungan dengan nilai-nilai

multikultural guru dianggap sudah sangat mahir.

Dari hasil wawancara dan observasi yang penulis sajikan maka dapat

diketahui bahwa penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran

pendidikan agama Islam dalam hal pembelajaran dinilai cukup baik, hal ini

dibuktikkan dengan adanya pembuatan silabus, dan rencana pelaksanaan

pembelajaran yang sangat sesuai dengan wawasan pembelajaran niali-nilai

Multikultural, serta pengalaman guru menunjukkan komptensi yang dimiliki oleh

guru tersebut baik yang didapat melalui penataran tingkat nasional maupun

regional. Oleh karena itu sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, seorang

guru dituntut membuat perencanaan pembelajaran, fungsinya ialah agar

mempermudah guru Pendidikan Agama Islam dalam proses penanaman nilai-nilai
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multikultural melalui pembelajaran pendidikan agama Islam yang telah

disertifikasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab selanjutnya. Sehingga

proses belajar mengajar akan benar-benar terskenario dengan baik, efektif dan

efesien.

Terlepas dari hal diatas, bahwa penanaman nilai-nilai multikultural

melalui pembelajaran pendidikan agama Islam, yang jelas itu amat penting untuk

disampaikan oleh seorang guru. Sehingga siswa memahami dan terarah dalam

proses belajarnya dan terciptanya suasana yang kondosif, dan bisa saling

menghormati satu sama lain antar peserta didik. dalamproses belajar yang

dikembangkannya pada siswa.37

2. Pelaksanaan Penanaman Nilai-Nilai Multikultural

Dalam pelaksanaannya, Banks menjelaskan lima dimensi yang harusada

yaitu, pertama, adanya integrasi pendidikan dalam kurikulum (contentintegration)

yang didalamnya melibatkan keragaman dalam satu kulturpendidikan yang tujuan

utamanya adalah menghapus prasangka. Kedua,konstruksi ilmu pengetahuan

(knowledge construction) yang diwujudkandengan mengetahui dan memahami

secara komperhensif keragaman yang ada.Ketiga, pengurangan prasangka

(prejudice reduction) yang lahir dari interaksiantar keragaman dalam kultur

pendidikan. Keempat, pedagogik kesetaraanmanusia (equity pedagogy) yang

memberi ruang dan kesempatan yang samakepada setiap element yang beragam.

Kelima, pemberdayaan kebudayaansekolah (empowering school culture).38

37 Dede Rosyada, Paradigma Pendididkan Demokratis Sebuah Model Pelibatan
Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm.134

38 James Banks Multicultural Education: Historical Development, Dimension, and
Practice,( USA: Review of Research in Education, 1993),hlm.4
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Kelima hal diatas, disajikan dalampenyajian data sebelumnya yang dirangkum

dalam empat aspek yaitu :

Dari hasil wawancara dan observasi yang penulis sajikan maka

dapatdiketahui bahwa penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaranpendidikan agama Islam dalam hal pelaksanaan pembelajaran dinilai

baik, hal inidibuktikan dengan pendekatan yang dilakukan oleh guru bertumpu

pada aspek-aspek dari masing-masing komponen pembelajaran meskipun tidak

adapendekatan secara khusus yang dilakukan oleh guru PAI itu sendiri namun

daridata yang diperoleh dilapangan melalui observasi guru PAI memberikan

pilihankepada siswa yang non Islam untuk mengikuti pelajaran PAI atau boleh

memilihuntuk belajar diruang perpustakaan.Strategi pembelajaran yang tepat,

terlebihmembuka wawasan siswa terhadap materi PAI yang berhubungan

denganpenanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaranpendidikan

agama Islam. Pemilihan metode dan teknik dalam pembelajaran yangsesuai

dengan konsep pembelajaran dan penggunaan metode bervariasi sehinggasiswa

termotivasi untuk belajar dan tujuan penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaranpendidikan agama Islam akan tercapai. Sertaguru melakukan proses

penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaranpendidikan agama Islam

dengan menciptakan suasana belajar yangkondusif dengan membangkitkan

semangat siswa dalam belajar.

a. Aspek pendekatan dalam pembelajaran.

Berdasarkan penyajian data sebelumnya dalam penanaman nilai-nilai

multikultural melalui pembelajaranpendidikan agama Islam pendekatan
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pembelajaran bertumpu padaaspek-aspek dari masing-masing komponen

pembelajaran meskipun tidak adapendekatan secara khusus yang dilakukan oleh

guru PAI itu sendiri namun daridata yang diperoleh dilapangan melalui observasi

guru PAI memberikan pilihankepada siswa yang non Islam untuk mengikuti

pelajaran PAI atau boleh memilihuntuk belajar diruang perpustakaan. Ini

menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaranpendidikan agama Islam telah terlaksana dengan baik. hal ini

didukunglagi dengan penyajian data sebelumnya terlihat bahwa guru PAI

sebelummenyampaikan materi selalu menyampaikan tujuan pembelajaran

termasukpenanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaranpendidikan

agama Islam.

b. Aspek strategi dan taktik dalam pembelajaran.

Di dalam kegiatan pembelajaran salah satu strategi pembelajaran

adalahdengan pemberian motivasi kepada siswa, peranan motivasi sangat

diperlukan.Dengan motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas, dapat

mengarahkan danmemelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Salah

satunya adalahdengan memotivasi siswa untuk giat belajar, Sebelum seorang guru

memberikanmotivasi kepada siswa, ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam

pemberianmotivasi tersebut. Ranupandojo memberikan beberapa hal yang

perludiperhatikan dalam memberikan motivasi seperti berikut ini:

a. Adanya perbedaan individu baik secara fisik mapun secara emosional.
b. Setiap individu memiliki kepribadian yang unik.
c. Semua perilaku terjadi akibat adanya perubahan baik dalam diri

individu maupun dalam situasi yang yang dihadapinya.
d. Setiap individu memiliki rasa ego yang cenderung mengabaikan

kepentingan orang lain
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e. Emosi seseorang biasanya dengan mudah dikenali dan sangat dominan
dalam membentuk perilaku seseorang.

f. Jarang mengetahui kondisi secara mendalam.39

Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya menguasai

strategipengorganisasian isi pembelajaran saja, tetapi guru pun harus

mampumenguasai dan menerapkan strategi pengelolaan pembelajaran.

Pengelolaanmotivasional terkait dengan usaha untuk memotivasi siswa dalam

kegiatanpembelajaran. Apabila motivasi belajar siswa rendah, maka strategi

apapunyang akan digunakan dalam pembelajaran tidak akan mampu

meningkatkanhasil belajar siswa. Setiap strategi pembelajaran pada dasarnya

secara implisittelah mengandung komponen motivasional, walaupun dengan cara

yangberbeda-beda. Selain itu juga mengelompokkan siswa sesuai

dengankarakteristik mereka, serta menjadikan diri sebagai teladan bagi siswa,

inimenjunkkan usaha yang dilakukan oleh guru benar-benar sudah maksimal.

Berdasarkan penyajian data sebelumnya terlihat guru PAI

berusahamenemukan strategi pembelajaran yang tepat, terlebih membuka

wawasansiswa terhadap materi PAI yang berhubungan denganpenanaman nilai-

nilai multikultural melalui pembelajaranpendidikan agama Islam.Pada intinya

pendidikan multikultural bukan merupakan satu bentukpendidikan monokultur,

akan tetapi model pendidikan yang berjalan di atas relkeragaman sehingga strategi

yang menurut guru yang memiliki hubungandengan Multikultural dicontohkan

dengan pembagian kelompok yangdisesuaikan dengan karakteristik siswa agar

39Abdurrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar Pembelajaran, Dipersiapkan untuk
Pendidikan Profesi Guru dan Dosen, Cet. Ke. 2, (Bandung, Humaniora, 2008), h 99.
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menciptakan kekompakan siswadalam belajar tanpa memandang latar belakang

budaya, suku dan agama.

c. Aspek metode dan teknik dalam pembelajaran.

Dalam memilih metode mengajar harus memperhatikan

dasarpertimbangan memilih metode mengajar. Dasar pertimbangan itu berasal

dari:

(1) berpedoman pada tujuan, (2) perbedaan Individual siswa, (3) kemampuanguru,

(4) sifat materi pelajaran, (5) situasi kelas, (6) kelengkapan fasilitas, (7)kelebihan

dan kekurangan metode.40

Dalam kegiatan pokok inilah diharapkan terjadinya interaksi edukatifyang

optimal antara guru dan siswa, interaksi yang dikehendaki adalah multiarah.

Setiap siswa punya kesempatan yang sama untuk diperhatikan,dikembangkan, dan

diberdayakan potensinya. Dalampenanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaranpendidikan agama Islam, harusmemberikan pengalaman yang

bervariasi dengan metode yang efektif danbervariasi. Dalam penggunaan metode

yang tepat akan turut menentukanefektivitas dan efisiensipenanaman nilai-nilai

multikultural melalui pembelajaranpendidikan agama Islam. Dalam penanaman

nilai-nilai multikultural melalui pembelajaranpendidikan agama Islam perlu ada

sedikit ceramah dan metode-metode yang berpusatpada guru Pendidikan Agama

Islam, serta lebih menekankan pada interaksisiswa. Dengan penggunaan metode

bervariasi, siswa akan termotivasi untukbelajar dan tujuan pembelajaraan akan

tercapai.

40 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Cet. Ke 2,
(Jakarta, Rineka Cipta, 2005), h. 229.
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Berdasarkan hasil wawancara yang disajikan pada penyajian data

sebelumnya tentang metode yang digunakan guru dalam penanaman nilai-nilai

multikultural melalui pembelajaran pendidikan agama Islam bervariasi dalam

setiap pertemuannya, Ada beberapa metode yang dilakukan dalam proses

penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran pendidikan agama

Islam, misalnya dengan berceramah, berdiskusi, bekerja kelompok, bersimulasi,

dan lain-lain. Ini menunjukkan keinginan guru dalam menyampaikan materi yang

berhubungan dengan penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran

pendidikan agama Islam sudah baik.

d. Proses berlangsungnya pembelajaran.

Proses pelaksanaan pembelajaran atau yang dikenal dengan istilah

kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan komponen yang paling

pentingdalam pembelajaran penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaran pendidikan agama Islam.

Berdasarkan hasil wawancara yang disajikan dalam penyajian data

sebelumnya guru berusaha melakukan proses pembelajaran dengan menciptakan

suasana belajar yang kondusif dengan membangkitkan semangat belajar

siswaselain itu guru juga, guru bersikap ramah dan hangat ketika berinteraksi

dengansemua siswa sehingga menjadikan siswa respontif dan termotivasi dalam

proses penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran pendidikan

agama Islam. Melalui suasana belajar yang kondusif siswa akan dapat belajar

dengan baik berada dalam suasana yang menyenangkan, merasa aman, bebas dari

rasa takut. Usahakan suasana kelas agar tetap hidup dan segar, terbebas dari rasa
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tegang.41 Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran PAI telah telaksana

dengan baik.

3. Evaluasi Penanaman Nilai-Nilai Multikultural

Berdasarkan hasil wawancara yang diajikan pada penyajian

datasebelumnya terlihat bahwa guru berusaha bersifat terbuka terhadap semua

muridtermasuk dengan murid yang memiliki perbedaan budaya, ras, bahasa dan

agama.karena yang diinginkan penulis disini adalah penanaman nilai-nilai

multikultural melalui pembelajaranpendidikan agama Islam,guru berusaha

menjadikan muridmengerti bahwasanya multikultural bukan berarti paham yang

hendakmenyeragamkan perbedaan/keanekaan, paham ini justru menjunjung

tinggikeragaman dan menghargai perbedaan. Titik temu multikultural bukan

padabentuk peleburan untuk menyatu, akan tetapi pada sikap toleransi

terhadapkeragaman itu sendiri. Inilah peranan pendidikan agama yang perlu

diutamakan,di masa kini dan di masa yang akan datang, disamping peran-peran

lainnya dalammeningkatkan kualitas keberagaman para pemeluk agama. Sehingga

timbul rasasaling menghargai dan bertoleransi dalam perbedaan agama.

Memahami dalamperbedaan budaya, suku, bahasa, ras bahkan warna kulit.

Evaluasi merupakan acuan untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas

kegiatan penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran pendidikan

agama Islam. Evaluasi pada umumnya berkaitan dengan upayapengumpulan,

pengolahan, dan penyajian data atau informasi sebagai masukanuntuk mengetahui

41Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Cet. Ke 1, (Jakarta, Kencana, 2008), h. 260.
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sejauh mana tujuan penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran

pendidikan agama Islam tercapai.

Menurut Prof. H. M. Sukardi, MS. Ph.D dalam bukunya yang

berjudulEvaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, setidaknya ada 6 tujuan

evaluasidalam kaitannya dengan belajar mengajar, yaitu :

a. Menilai ketercapaian (attainment) tujuan.

b. Mengukur macam-macam aspek belajar yang bervariasi.

c. Sebagai sarana (means) untuk mengetahui apa yang siswa telah ketahui.

d. Memotivasi belajar siswa.

e. Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling.

f. Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum.42

Sedangkan menurut Anas Sudijono dalam bukunya, “Pengantar

EvaluasiPendidikan” menyatakan bahwa tujuan evaluasi dalam bidang

pendidikanyaitu:

a. Untuk memperolah data yang akan menjadi petunjuk sampai dimanatingkat

kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik dalammencapai tujuan

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

b.Untuk mengetahui tingkat efektifitas dari metode-metode pengajaran yangtelah

dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangka waktutertentu.

Sehingga dapat diketahui sampai dimanakah efektivitasmengajar dan metode-

metode pengajaran yang diterapkan.

42 Sukardi. 2011. Evaluasi Pendidikan : Prinsip dan Operasionalnya. Jakarta: Bumi
Aksara. hal. 9- 11
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c. Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh

programpendidikan.

d.Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan

danketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti program

pendidikan,sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar dan cara-

caraperbaikannya.43

Dalam penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran

pendidikan agama Islam, tujuan evaluasi lebih ditekankan pada penguasaan sikap

(afektif dan psikomotor) ketimbang aspek kognitif. Penekanan ini bertujuan untuk

mengetahui kemampuan peserta didik yang meliputi sikap dan pengalaman

terhadap hubungan pribadinya dengan Tuhannya, terhadap arti hubungan dirinya

dengan masyarakat, terhadap arti hubungan kehidupannya dengan alam

sekitarnya, serta sikap dan pandangan terhadap diri sendiri selakuhamba Allah,

anggota masyarakat, serta khalifah Allah SWT.

Evaluasi yang dilakukan dalam penanaman nilai-nilai multikultural

melalui pembelajaranpendidikan agama Islam menginginkan hasil penanaman

nilai-nilai multikultural yang bisamenciptakan suasana dan keadaan yang baik

bagi setiap murid. Evaluasi dilakuanmelalui pemberian tugas dan ulangan kepada

siswa secara merata. Nilai yangdiberikan kepada setiap siswa biasanya bervariasi

sesuai hasil ulangan atau tugasyang telah mereka peroleh dari hasil penilaian guru.

Guru harus berhati-hati dalammemberikan nilai kepada siswa. Berbagai

pertimbangan tentu lebih dahuludipertimbangkan, betulkah hasil yang dicapai

43 Anas Sudijono,. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada .
2005. hal. 16-1
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siswa itu atas usahanya sendiri. Disini kearifan seorang guru dituntut agar

memberikan penilaian tidak sembarangan,sehingga tidak merugikan siswa yang

betul-betul belajar. Dengan mengetahuihasil yang siswa peroleh baik itu hasil

tugas maupun hasil ulangan, apabila terjadikemajuan akan memotivasi siswa

untuk lebih giat belajar.44

Selain itu juga, evaluasi dilihat dari tingkah laku siswa

dalamkesehariannya. Melalui penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaran pendidikan agama Islam yang dihasilkan, siswa jadi menghargai

perbedaan budaya,bahasa, asal daerah bahkan agama. Sehingga hasil dari

observasi terlihat sikap toleransi yang tercermin dari keseharian siswa dan proses

belajar mengajar.

Sikap toleransi dan saling menghormati tercermin di dalam perilaku siswa-

siswa yang berlatar belakang heterogen, baik di dalam kelas maupun diluar kelas.

Bagi yang beragama Islam penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaran pendidikan agama Islam menjadikan keyakinan terhadap Islam

semakin bertambah. Hal inimembuat siswa tidak kehilangan jati diri budaya

asalnya tetapi juga tidak terhanyut atau fanatik terhadap budaya-budaya baru yang

datang dilingkungannya sehingga tetap memiliki respon positif terhadapnya dan

mampu mereduksi konflik-konflik yang diakibatkan benturan budaya yang ada.

Guru berperan penting dalam menanamkan pemahaman nilai-nilai multikultural

kepada siswa,sehingga siswa yang merasa minoritas merasa dihargai dan

dihormati walaupun dalam perbedaan.

44Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar, cet. Ke 12, (Jakarta, PT Raja
Grafindo Persada, 2005), hal. 94
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Membuka kesempatan untuk berdiskusi kepada siswa yang minoritas

membuka peluang bagi siswa untuk saling toleransi. Dalam mewujudkan

penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran pendidikan agama

Islam tidak terlepas dari peranan semua pihak. Secara keseluruhan proses

penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran pendidikan agama

Islam terlihat dari kerukunan yang ditujukkan oleh siswa dengan tujuan

penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran pendidikan agama

Islam bisa berjalan dengan baik dan kegiatan belajar mengajar berjalan dengan

kondusif tanpa adayang merasa di diskriminasi dan menghargai perbedaan.

Dari hasil wawancara dan observasi yang penulis sajikan maka dapat

diketahui bahwa penanaman nilai-nilai multikultural melalui pembelajaran

pendidikan agama Islam dalam hal evaluasi dinilai cukup baik, Hal ini dapat

dilihat pada kenyataan di lapangan yang penulis peroleh berdasarkan hasil

penelitian yaitu memantau kegiatan belajar siswa selama proses penanaman nilai-

nilai multikultural melalui pembelajaran pendidikan agama Islam, guru bersikap

terbuka dan adil kepada semua siswa dan membuka komunikasi yang baik dengan

siswa-siswanya walaupun dari asal daerah, budaya, watak bahkan agama yang

berbeda.

Berdasarkan hasil observasi keadaan siswa yang bersekolah di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 3 Semende Darat Ulu, menunjukkan perubahan pada

keseharian mereka, karena adanya penanaman nilai-nilai multikultural melalui

pembelajaran pendidikan agama Islam, sehinnga mereka berintraksi dengan

sesama siswa tanpa memandang latar belakang dari siswa tersebut. Dampak untuk
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masyarakat sekitar juga, terlihat ketika ada warga datangan, yang ada

dilingkungan sekitar mereka, mereka juga membaur, sehingga tidak ada

kesenjangan.


